BAB IV
ANALISISMETODE TERAPI TOMBO ATI
DI PONDOK ISTIGHFAR KAMPUNG PERBALAN
KELURAHAN PURWOSARI KOTA SEMARANG
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam, dalam pertumbuhan spiritual deomal, harus mampu
menolong individu menguatkan iman, akidah, dan pt&ifgannya terhadap
Tuhannya dan dengan hukum-hukum, ajaran-ajaranmdaal agamnya. Begitu
juga membentuk keinginan yang betul dalam melaksang&untunan iman yang
kuat kepada Allah dan pemahaman yang sadar terl@dam-ajaran agama dan
nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari dan padduruh bentuk tingkah
lakunya dan dengan hubungan-hubungannya dengamiiydnadengan orang-
orang lain dan dengan seluruh makhluk lain.

A. AnalisisDasar Terapi Tombo Ati
Dasar metode terafiombo Atiialah berpedoman pada al-Qur’an dan
Hadits, dimana dapat kita ketahui dalam beberapa @yQur'an dan Hadits
Nabi SAW mengenai dasar masing-masing metode terApQur'an
sebagaimana dasar utama dalam menyampaikan mei@ate fTombo Ati
cukup jelas diterangkan dalam firman Allah sebagaianberikut:
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“Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjgoenawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman@S. Al-Isra’: 82}

Sebagai sumber utama al-Qur'an memuat ajaran tgadgi atas dua
prinsip besar yaitu: yang berhubungan dengan keamaisebutgidah, dan
yang berhubungan dengan amal disedyadriat Tahapan pertama yang kita
perlakuan terhadap al-Qur’an ialah mengimani isickengannya, yaitu benar-

benar percaya terhadap isi kandungan al-Qur'ancagar dan mengikuti

'Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanny4Bandung: Diponegoro, 2008),
him. 290.
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petunjuknya dalam melaksanakan segala urusandbdinia dan di akhirat.
Seperti yang telah disinggung dalam ayat al-Qusimagi berikut:

Kedua ialah prinsip yang berhubungan denggariat atau berupa
amal perbuatgrhal ini ditunjukkan tehadap perlakuan kita terhadiaQur’an,
yaitu dengan membaca, memahami, menghayati makamanaya, yang
kemudian kita realisasikan dalam kehidupan selari-h

Dengan demikian al-Qur'an sebagai sumber metodgit€ombo Ati
kiranya perlu kita perlakukan sebagaimana pringpnyaitu dengan
mengimaninya serta memperlakukannya kedalam anraugean kita. Hal
tersebut dapat mengantarkan kita ke alam yangtdapaenangkan dan
menyejukkan jiwa. Yakin bersandar dalam mendapat@sembuhan dan
berkah serta menjadikan al-Qur'an sebagai penyerpényakit jiwa.

Dasar terapiTombo Ati yang gunakan dalam Pondok Pesantren
Istighfar sesuai dengan dasar Pendidikan Islam pangegang teguh pada al-

gur'an, as-sunah dan ijtihad.

. Analisis Tujuan Terapi Tombo Ati

Metode terapiTombo Ati merupakan istilah lain dari Psikoterapi
Keagamaan, yang pada dasarnya bertujuan untuk nindauul stabilitas
mental manusia (keimanan). Psikoterapi keagamaaatadnetode terapi
yang diberikan dengan kembali mempelajari dan mmatjean ajaran agama
Islam.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam ajaran Islam aneogg
tuntunan bagaimana kehidupan manusia bebas dai gamas, tegang,
depresi, dan sebagainya. Dalam do’a-do’a misalimyi;mya adalah memohon
agar kehidupan manusia diberi ketenangan, kesegalmekeselamatan baik di
dunia dan di akhirat. Perlu digaris bawahi bahwatodw terapi ini
dimaksudkan untuk memperkuat iman seseorang bukdnk umengubah

kepercayaan atau agama pasien.
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Dalam al-Quran disebutkan dengan jelas, bahwa &adgngan
mengingat Allah, jiwa manusia akan menjadi tendoadtwa al-Qur'an adalah
petunjuk dan sebagai obat, serta rahmat bagi ayeargg yang beriman.

Tujuan terapi tombo ati di pondok pesantren isaghddalah untuk
memperbaiki akhlak melalui penyadaran diri sanam gperesapan mendalam

atas ajaran agama Islam dengan berpegang pada ayat;

Shalad 25 ) 13 s (Sads i )
“sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matixk Igin)
hanya untuk Allah Tuhan semesta afam

sebagaimana terukir dengan jelas di tembok pondeéargren.

Pendidikan Islam sebagai wujud teoritis dan praktialam
pembentukan kepribadian muslim, lebih banyak dikan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbu&ahingga Pendidikan
Islam dalam hal ini berperan penting dalam prosesaha manusia untuk
membina, membimbing kepribadian sesuai dengan-miki Islam yang
didasarkan pada akhlak Al-Qur'an dan Assunah, fgsikani maupun rohani
menuju terbentuknya kepribadian muslim yanguttagien yang selalu
berpedoman menjadi muslim yang baik di seluruh lagedidupan, duniawi
sampai kepada kehidupakhrowi yang membutuhkan kebahagiaan sebagai
hamba Allah.

Dalam memahami Islam sebagai sebuah agama, terdagmt
paradigma yang bisa dikembangkan:

1. Agama dalam dimensi subjektif, yaitu kesadaran kemm umat (agidah).

2. Agama dalam dimensi objektif, yaitu berupa amalaiau perilaku
pemeluk agama (ahkhlak).

3. Agama dalam dimensi simbolik, yaitu ajaran keaganadau biasa disebut

dengan syaridt.

2 Sururin,limu Jiwa Agama(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), Celim.
180-181.
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Ketiga dimensi tersebut merupakan satu kesatuarg yategral.
Apabila perilaku umat Islam tidak mampu mencermmHiaetiga dimensi
tersebit, ia tidak akan mampu menghayati dan mé&gadagama Islam
sebagai alternatif terapi dalam berbagai persoaag dihadapinya.

Agar manusia mampu menghayati agamanya dengan baka
manusia harus menjadikan Islam sebagai acuan Kkedndya secara

keseluruhan, sebagaimana firman Allah:
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Hai orang yang beriman, masuklah kamu pada agatam Isecara

sempurna. (QS. Al-Bagarah [2]: 268)

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa agama Islarapakan
suatu ajaran agama yang universal dan mengatuuketehidupan manusia.
Oleh karena itu, persoalan manusia yang berkaitargah keresahan jiwa
akan terselesaikan dengan baik manakala manusigarien Islam sebagai
way of lifedalam kehidupannya.

Dengan demikian, tujuan dalam terapombo Ati sesuai dengan
Pendidikan Islam dalam menjabarkan arti pentingregterhadap pembinaan
manusia menjadi hamba Allah yang berakhlakul kammgaitu dengan
menjalankan ajaran agama Islam secara baik damr lakaa dapat menjadi

terapi bagi penderita neurosis (kejiwaan).

C. AnalissMetode Terapi Tombo Ati
Metode yang merupakan cara dalam merealisasikaartujendaklah
berfungsi sedemikian efektif, karena keberadaarodeectidak hanya bersifat
teoritis akan tetapi bersifat praktis. Karena metderapi Tombo Atiyang

meliputi membaca al-Qur'an dan maknanya, mendirildralat malam,

® Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny4Bandung: Diponegoro, 2008),
him. 32.
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bergaul dengan orang shalih, memperbanyak berpdasamemperpanjang
dzikir malam, tidak hanya sebatas teori yang demgamgetahuinya saja dapat
kita rasakan fungsi dan manfaatnya, akan tetapu @efanyaamaliah atau
perbuatan untuk mengamalkan ajaran tersebut.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam nilai pendidiglam amaliah,
bahwa manusia Manusia lahir ke dunia atas karuli@hAla tidak berdaya,
tetapi dilengkapi dengan berbagai kemampuan dasiém jiwa dan raga.
Keduanya menyatu pada manusia sebagai dasar uetbkab, bekerja dan
berkarya yang dipercaya menjadi khalifah di bumhakfah dalam arti
pemimpin untuk menggerakan dan menata sumber dajg@at raya dalam
rangka mencapai kehidupan yang lebih baik di déema dan sebagai bekal
hidup di alam baka kelak.

Metode terapTombo Atisebagaimana diketahui ialah pengobatan atau
penyembuhan penyakit dengan menggunakan pendelspiaitual, yaitu

dengan mantera atau do’a, seperti yang dijelas&mdhadits berikut:
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“Diterima dari ‘Auf bin Malik yang berkata: “Di mas jahiliyah kami
melakukan pengobatan dengan mantera, lalu kami akany kepada
Rasulullah: “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmiantdahal ini? Nabi
menjawab: “Coba bawa padaku mantera kamu itu. Tida&ngapa
(menggunakan) mantera jika tidak mengandung ké&syiri (HR. Muslim dan
Abi Daud)'

Terapi melalui pendekatan spiritual ini dilaksamakalengan
menyalurkan energi penyembuhan ke tubuh pasien dapat juga
menggunakan media “air”, yang dasarnya bersumbamdal-Qur'an.

Memperhatikan gambaran dari metode ter&pmbo Atitersebut,
pendidikan Islam sebagaimana suatu aktifitas asahaipendidikan terhadap
peserta didik menuju ke arah terbentuknya kepréraanuslim muttagien

tidak hanya mengajarkan teori yang bernilai doke@mata, akan tetapi adanya

4 Mas Rahim SalabyMengatasi Kegoncangan Jiwa: Perspektif Al-Qur'am dgains
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2001),ICd&tim. 71-72.
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penekanan disisi lain yang secara seimbang menkepada manusia untuk
dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama.

Sebagaimana hakikat dala pelaksanaan pendidikam Isialah
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, misatigy@ keadaan tidak
tahu menjadi tahu, dari buruk menjadi baik atau gang sudah baik menjadi
lebih baik lagi. Adapun pembinaan melalui jalur gierkan dapat
dilaksanakan dengan pelatihan, konseling, terapnbibgan, pemberian
nasihat, pembiasaan dan peneladanan.

Dalam melaksanakan fungsi pendidikan Islam tersebisarankan
agar psikologi islami menjabarkan dan menerapkarsipr pengubahan nasib
manusia seperti yang tercantum dalam Al-Qur'antsalfRa’d ayat 11.
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaahingga

mereka merubah keadaannya yang ada pada diri mesekaliri”

(QS. Al-Rad ayat 1)

Metode peneladanan al-Quran pada tefbBminbo Atisesuai dengan
metode Islami atau Qurani dalam pendidikan Isldvetode ini begitu
relevan diterapkan dalam terdmmbo Atiuntuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan kejiwaan seseorang dalam merealisasika-nilai agama
sebagaimana yang dikehendaki oleh tujuan pendidgtam.

Contoh metode terapfombo Ati yang dapat diterapkan melalui
peneladanan ialah membaca al-Qur'an dan maknamgbexfungsi terhadap
penyembuhan penyakit jiwa, dapat menghilangkan dethan dan keraguan,
membuka jiwa yang tertutup, dan menyembuhkan jiaragysakit. Sedangkan
shalat tahajjud merupakan ibadah yang di dalameyadi hubungan ruhani
antara makhluk daKhaliknya. Shalat tahajjud, sebagaimana menjadi terapi
metode terapi berfungsi sama dalam menyembuhkasdréd jiwa seseorang,
yang membawa pada ketenangan dan ketentraman.tiSggreg dijelaskan
oleh Nabi Muhammad SAW terkait aspek penyembuh&ndahalat:

® Departemen Agama Rbp.cit, him. 250.
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“Telah diceritakan Ahmad bin Mani’, Abu Nadr dan ke bin Khunais dari
Muhammad Quraisy dari Rabi’ah bin Yazid dari Abrisdal-Khaulani dari
Bilal. Sesungguhnya Rasulullah S.AW berkata: Kemgah giyam al-lail
(shalat malam), karena sesungguhnya hal tersebutipakan kebiasaan
orang-orang shalih sebelum kalian sebagai pendek&gpada Allah Ta'ala,
sebagai pencegah dari perbuatan dosa, sebagai &afgpenebus) dari
perbuatan-perbuatan buruk dan sebagai pengusir glebyari badan. Abu
‘Isa berkata hadits ini gharib kami tidak mengetatya dari cerita Bilal
kecuali dari sisi ini serta tidak disahkan bila dasebelum sanad hadits
tersebut.”(HR. Ahmad$

Secara jelas hadits tersebut diatas menerangkaya ypeneladanan
orang-orang shalih sebelum kita dalam melaksanakeat malam untuk
mendapatkan manfaat dari shalat malam sebagai gemae dari perbuatan
dosa, sebagai peneb(safarat) dari perbuatan-perbuatn buruk dan sebagai
pengusir penyakit dari badan.

Bergaul dengan orang shalih yang di jelaskan olefZ#&nuji dalam
kitabnya Ta’'limul Muta’alim sebagai contoh perhatian Az-Zarnuji dalam
mengarahkan anak didiknya serta kita semua dalamilindeman yang baik
dan berakhlakul karimah. Wujud perhatiannya terseligambarkan dalam
nazham-nazharyang terdapat dalam kitala’limul Muta’alim tersebut

Puasa, berfungsi terhadap pengendalian diri, yadpat melatih orang
untuk bersikap sabar. Dalam petikan ayat al-Quyamy menjelaskan ibadah

“puasa merupakan ibadah wajib yang hedaknya kkakkn sebagaimana

® Abi ‘lsa Muhammad bin ‘Isa bin Saurpbami’as-Shahih “Sunan Turmudzi(l.ibanon:
Dar al-Kitab al-‘Amaliyah. T.th), jilid. 2. him. 3
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yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelum yatai ibadah puasa yang
dilakukan oleh orang-orang yang bertagwa’. Sedddipat kita cermati
bersama bahwa ibadah puasa yang disampaikan d&@or’an merupakan
wujud pertintah untuk kita laksanakan sebagaimemay telah dicontohkan
oleh orang-orang sebelum kita, dan demikianlah adadda orang yang
bertagwa kepada Allah. Peneladanan orang-oranduseldta dalam ayat
tersebut, sebagai bentuk bukti penerapan nilai-pgadidikan Islam dalam
menyampaikan fungsi pendidikan Islam.

Dzikir, sebagai metode terapi dapat mengembalikasadaran
seseorang yang hilang akibat k@jab-nya hati. Karena dengan berzikir,
seseorang akan terdorong untuk mengingat, dan roenyembali hal-hal
yang tersembunyi dalam hatinya. Seseorang tersaloutakan menyadari,
bahwa yang membuat dan menyembuhkan penyakit rempdiah. Sehingga
ibadah ataupun dzikir yang dilakukan dapat mengadjesti penyembuhan.
Kesadaran disini menjadi nilai penting dalam péikdin Islam untuk
mewujudkan generasi penerus yang memiliki mentahtsdan berakhlakul
kariamah. Serta dapat membantu pendidikan Islananmdaimembangun
pribadi-pribadi muslim yang memiliki keimanan yakgat yang tak mudah
tergoyahkan dengan isu-isu keagamaan yang mengalipendangan kita
pada kemurtadan

Dari kesekian metode teragiombo Atitidak hanya disampaikan
semata-mata dalam bentuk ceremonial saja, akapi @sampaikan dalam
bentuk peneladanan orang-orang sebelum kita, disdapaikan secara terus
menerus tanpa adanya perubahan dari zaman ke zaman.

Dengan demikian pengejawantahan pendidikan Islanadap metode
terapi Tombo Atitersebut dapat dirumuskan dalam bentuk simpularg yan
diantaranya ialah hafigalb) berperan penting dalam pendidikan Islam bagi
penbentukkan akhlak, Pendidikan terhadalbu sebagai sumber akhlak dapat
dilakukan dalam bentuk ibadah yang disyariatkaaniskecra terus menerus
dengan menjaga kualitas ibadah bukan kuantitasibathn lima pengobatan

hati memilki relevansi dengan pendidikan Islam yabpertujuan untuk
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meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allaff.9WAsing-masing
amalan tersebut mendidik akhlak sesuai denganrtantajaran Islam.

Disinilah kiranya pendidikan Islam sebagai kaca amstsial serta
referensi keagamaan dalam segala problem sosiat dapmandang serta
memperhatikan polemik yang mengakar pada pribabdagr muslim kita
dengan seksama. Sehingga fungsi pendidikan Islalamdanenjembatani
segala urusan dunia dan akhirat dapat diperankbemskian adanya.

Harapan terhadap pendidikan Islam yang memilikiapan penting
dalam menghadapi problem sosial sebetulnya sangatumgkinkan, sebab
dalam agama Islam terkandung suatu potensi yanggamankepada dua
fenomena perkembangan yaipertama, potensi psikologis dan pedagogis
yang mempengaruhi manusia untuk menjadi sosok girijang berkualitas
bajik dan menyandang derajat mulia melebihi makimhakhluk lainnya.
Kedua,potensi perkembangan kehidupan manusia sebagdiféttiadi muka
bumi yang dinamis dan kreatif serta responsif @apaingkungan sekitarnya
baik yang alamiah maupun yafjgma’iah dimana Tuhan menjadi Potensi

sentral perkembangannya.



